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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja dan Aset terhadap Kinerja Perusahaan yang terdaftar di Bura Efek Indonesi Periode 2021-2023, menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, sampel yang digunakan sebanyak 40 perusahaan dengan 120 laporan keuangan tahunan. Metode pengumpulan data menggunakan Teknik purposive sampling, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi liner berganda, koefisien determinasi (R²), dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Modal Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai Sig.0,003<0,05. selanjutnya secara parsial Aset (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai sig.0,000<0,05. sedangkan secara simultan Modal Kerja dan Aset berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai f hitung 9,777>3,22 dan nilai Sig 0,000. Adapun besarnya pengaruh Modal Kerja dan Aset terhadap Kinerja Perusahaan   adalah 5,6 %.

	
	This research aims to determine the influence of Working Capital and Assets on the Performance of Companies registered with the Indonesian Stock Exchange for the 2021-2023 period, using quantitative methods with correlation research type, the sample used was 40 companies with 120 annual financial reports. The data collection method uses purposive sampling technique, while the data analysis technique uses descriptive tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination (R²), and hypothesis testing. Based on the research results, it shows that partially Working Capital (X1) has an effect on Company Performance with a value of Sig.0.003<0.05. Furthermore, assets (X2) partially influence company performance with a value of sig.0.000<0.05. Meanwhile, working capital and assets simultaneously influence company performance with a calculated f value of 9.777>3.22 and a Sig value of 0.000. The magnitude of the influence of Working Capital and Assets on Company Performance is 5.6%.
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PENDAHULUAN
Transportasi merupakan komponen utama dalam sistem hidup dan kehidupan, sistem pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan. Kondisi sosial demokratis wilayah memiliki pengaruh terhadap kinerja transportasi di wilayah tersebut. Tingkat kepadatan penduduk akan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan transportasi melayani kebutuhan masyarakat. Di perkotaan, kecenderungan yang terjadi adalah meningkatnya jumlah penduduk yang tinggi karena tingkat kelahiran maupun urbanisasi. Tingkat urbanisasi berimplikasi pada semakin padatnya penduduk yang secara langsung atau tidak langsung mengurangi daya saing dari transportasi wilayah. Realitas Transportasi publik sebagai satu bagian dari kota besar di Indonesia sudah menunjukkan kerumitan persoalan transportasi publik, (siti aminah, 2018).
Kerumitan persoalan itu menyatu dengan variabel pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat, jumlah kendaraan bermotor yang bertambah melebihi kapasitas jalan, dan perilaku masyarakat yang masih mengabaikan peraturan berlalu lintas di jalan raya. kegagalan sistem transportasi mengganggu perkembangan suatu wilayah atau kota, mempengaruhi efisiensi ekonomi perkotaan, bahkan kerugian lainnya. Sistem transportasi merupakan elemen dasar infrastruktur yang berpengaruh pada pola pengembangan perkotaan. Pengembangan transportasi dan tata guna lahan memainkan peran penting dalam kebijakan dan program pemerintah. Pengembangan infrastruktur dalam sektor transportasi pada akhirnya menimbulkan biaya tinggi. Keterlibatan masyarakat dalam pembedaan atau restrukturisasi sektor transportasi menjadi hal yang mendesak, (Siti Aminah, 2018).
Kondisi sistem transportasi di Indonesia yang belum tertata dengan baik. Beberapa perusahaan besar berlomba untuk membentuk perusahaan transportasi berbasis aplikasi online, beberapa di antaranya adalah Gojek, Grab maupun Uber. Bagi sebagian orang transportasi online merupakan solusi atas sistem transportasi yang masih buruk, namun di sisi lain merupakan masalah bagi orang-orang yang menggantungkan hidup dari jasa transportasi yang tidak mengandalkan teknologi. Transportasi online menawarkan kemudahan, biaya yang lebih murah, kenyamanan dan keamanan yang lebih terjamin, maka tidak mengherankan jika banyak orang yang beralih dari moda transportasi konvensional ke moda transportasi online. Seiring dengan waktu, kehadiran transportasi online ini menimbulkan kecemburuan sosial bagi transportasi konvensional yang sudah ada sebelumnya, baik ojek, taksi, bus dan lain sebagainya, (Aziah Ayu, 2018).
Penyebab menurunnya pendapatan para pengemudi transportasi konvensional. Aksi protes, penolakan, penghadangan dan puncaknya adalah demo besar- besaran yang menolak kehadiran Gojek, Uber dan Grab dilakukan oleh para pengemudi transportasi konvensional. Salahkah dengan adanya aplikasi online di bidang transportasi ini? Tentu saja tidak, karena kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini. Transportasi yang diinginkan, masyarakat harus memperoleh dengan cara manual atau dapat menghubungi call center dari moda transportasi tersebut, saat ini masyarakat dengan mudah dapat memilih berbagai moda transportasi yang diinginkan dengan menggunakan handphone berbasis android. Dengan menggunakan aplikasi tersebut masyarakat dapat memperoleh estimasi jumlah biaya yang dikeluarkan untuk perjalanan yang akan dilakukannya, selain itu masyarakat merasa lebih aman dengan menggunakan aplikasi karena data pengemudi dan kendaraan tertera dengan jelas di aplikasi yang digunakan, (Aziah Ayu, 2018).
Selain penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur yang baik maka untuk meningkatkan kinerja pelayanan transportasi suatu kota diperlukan strategi berupa manajemen sistem transportasi. Tujuan dasar dari manajemen sistem transportasi adalah efisiensi infrastruktur dengan optimasi manajemen angkutan umum. optimasi ini dilakukan melalui manajemen demand dan supply, yaitu mengatur cara pergerakan orang dan barang serta manajemen kapasitas jalan. Pengaturan pergerakan orang lebih ke kapan, dimana dan bagaimana perjalanan dilakukan mempertahankan kinerja jaringan jalan. Perencanaan dalam bidang transportasi perlu dilakukan secara kontinyu, komprehensif dan bertahap agar tercapai kondisi yang ideal pada sarana dan prasarana transportasi untuk menuju sistem transportasi yang berkelanjutan, (Adi & Siti, 2018).
Kinerja Perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar. Hasil dari kinerja tersebut harus dapat diukur dan menggambarkan kondisi empiris perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kinerja yang bagus akan terjamin kelangsungan hidupnya karena akan mendapat kepercayaan dari publik, sehingga publik akan merasa nyaman untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Untuk mengetahui bagaimana kinerja yang dicapai oleh suatu perusahaan perlu dilakukan penilain kinerja. Laporan keuangan dalam hubungannya dengan kinerja sering dijadikan dasar penilaian kinerja perusahaan karena dengan melihat laporan keuangan dapat diukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu, (Merryana & Wijaya, Anggita Langgeng Sudrajat, 2019). Pentingnya kinerja perusahaan dilakukan karena mencerminkan suatu prestasi yang dicapai atas suatu keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja perusahaan merupakan suatu hasil yang diperoleh suatu perusahaan melalui serangkaian proses dalam kurun waktu tertentu yang mengarah pada standar yang telah di tentukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar besarnya. Dalam kinerja perusahaan rasio keuangan dijadikan sebagai tolak ukur dalam melakukan perbandingan antara angka–angka yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kondisi keuangan pada laporan keuangan kinerja perusahaan, (Partiwi & Herawati, 2022)
Dana yang selalu berputur disebut sebagai modal kerja, dimana pada awalnya dikeluarkan untuk membiayai aktivitas operasional sehari-hari agar proses produksi dapat berjalan. Hasil produksi kemudian dijual, dan dari penjualan tersebut perusahaan akan memperoleh laba yang diharapkan selalu meningkat. Sebagian dari laba yang telah dihasilkan tersebut akan masuk kembali sebagai modal kerja perusahaan. Perputaran modal kerja ini akan terus terjadi selama perusahaan masih berjalan sehingga perusahaan wajib bersaing pula dalam mengelola modal kerjanya. Perusahaan pasti membutuhkan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar yang bisa di sebut sebagai modal kerja suatu perusahaan tersebut. Modal kerja bersifat fleksibel dan ukuran modal kerja dapat meningkat atau menurun. Jika semakin banyak modal kerja dalam aktiva lancar maka jumlah investasi perusahaan tersebut semakin tinggi, begitu juga sebaliknya, jika suatu perusahaan memiliki modal kerja yang rendah maka investasi dalam aktiva lancar perusahaan akan sedikit, maka modal kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi laba. Modal kerja juga memiliki arti penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu dan sebagai penentu volume penjualan, jika modal kerja yang dimiliki banyak maka jumlah barang dan laba yang akan diperoleh perusahaan akan meningkat, (Kristanti, 2021).
Aset tetap mempunyai peranan yang sangat penting dalam Pemerintah Daerah, karena aset tetap memiliki nilai yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan komponen neraca lainnya. Implementasi dalam pengelolaan aset tetap secara efektif dan efisien akan memberikan kontribusi yang terbaik terhadap keberhasilan pencapaian tujuan dari suatu Pemerintah Daerah. Meskipun dalam pengelolaan aset tetap pada setiap Pemerintah Daerah telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, namun pada pelaksanaannya masih banyak ditemukan permasalahan dan kendala yang dijumpai, hal tersebut dapat menghambat proses kegiatan operasional Pemerintah Daerah. Permasalahan, ((Sari & dan Nahar Aida, 2020). Aset adalah barang yang dalam pengertian hukum disebut benda, terdiri dari benda tidak berwujud maupun yang berwujud, yang tercakup dalam aktiva aset atau harta aset dari suatu instansi organisasi, badan usaha maupun individu perorangan. Berdasarakan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh Pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya, (Sari & dan Nahar Aida, 2020).
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, sampel yang digunakan sebanyak 40 perusahaan dengan 120 laporan keuangan tahunan. Metode pengumpulan data menggunakan Teknik purposive sampling, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi liner berganda, koefisien determinasi (R²), dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Modal Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai Sig.0,003<0,05. selanjutnya secara parsial Aset (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai sig.0,000<0,05. sedangkan secara simultan Modal Kerja dan Aset berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai f hitung 9,777>3,22 dan nilai Sig 0,000. Adapun besarnya pengaruh Modal Kerja dan Aset terhadap Kinerja Perusahaan   adalah 5,6 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan didaptkan hasil sebagai berikut :
Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut tabel hasil analisis regresi linear berganda dari penelitian ini adalah :

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.125
	.068
	
	3.446
	.000

	
	MODAL KERJA
	-.074
	.111
	-.128
	-1.669
	.003

	
	ASET
	-.072
	.111
	-.124
	-.647
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN


Sumber: Data Statistik Dengan SPS Versi 22.00

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, ada hubungan antara Modal Kerja X₁, Aset X₂, Kinerja Perusahaan (Y) ,maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Dari Hasil regresi linear berganda maka dapat disimpulkan :
1. Jika Modal Kerja (X₁) dan Aset (X₂) konstanta atau sama dengan Nol maka nilai Kinerja Perusahaan (Y) Naik sebesar 2.125
2. Nilai Koefisien β₁ sebesar -.074(-7,4%), artinya Hubungan Negatif Jika X₁ ( Modal Kerja) naik 1% maka Y ( Kinerja Perusahaan) akan turun sebesar 7,4%.
3. Nilai Koefisien β₂ sebesar -0,072 (-7,2%), artinya Hubungan Negatif jika X₂ (Aset) naik 1% maka Y ( Kinerja Perusahaan) akan turun sebesar 7,2 % .
Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.236a
	.056
	.024
	.86236

	a. Predictors: (Constant), ASET, MODAL KERJA

	b. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN


sumber : pengolahan data statistik Dengan SPSS Vervi 22.00
Dari tabel di atas 4.8 diketahui bahwa R Aquare sebesar 0,056 atau 5,6 %. Hal ini mengidentifikasi bahwa kontribusi variabel Modal Kerja dan Aset adalah 5,6 % terhadap kinerka perusahaan, sedangkan 94,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.
Pengujian Hipotesis
1. (Uji-t)
Uji statistik t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari tiap variabel bebas terhadap varibel terikat dengan menggunakan uji statistik. Berikut tabel perhitungan uji t :
Tabel 4.9 Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.125
	.068
	
	3.446
	.000

	
	MODAL KERJA
	-.074
	.111
	-.128
	-1.669
	.003

	
	ASET
	-.072
	.111
	-.124
	-.647
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN


Sumber : Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 22.00

Berdasarkan tabel 4.9 dengan nilai α sebesar 0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikan t dari X₁ sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H₁ diterima yaitu, ada pengaruh yang signifikan Modal Kerja terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Nilai Signifikan t dari X₂ sebesar 0.000 < 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa hipotesis kedua H2 diterima yaitu, ada pengaruh yang signifikan Aset terhadap Kinerja Perusahaan (Y).
Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Tabel 4.10 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.644
	2
	1.322
	9.777
	.000b

	
	Residual
	44.620
	60
	.744
	
	

	
	Total
	47.264
	62
	
	
	

	a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN

	b. Predictors: (Constant), MODAL KERJA, ASET


 Sumber : Pengolahan Data Statistik Dengan SPSS Versi 22.00
Berdasarkan tabel 4.10 dngan Nilai f tabel pada signifikan 0,05 adalah 0,000 dapat diketahui Nilai f hitung adalah 9,777 > 3.22 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja (X₁) dan Aset (X₂) secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Y).
SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu modal kerja dan aset terhadap variabel dependen yaitu kinerja perusahaan pada perusahan subsektor Transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2021-202. Berdasarkan hasil penelitian dan yang telahdilakukan pada bab sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data penelitian skripsi dengan sampel sebanyak 120 sampel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Modal Kerja (X₁), berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan Nilai signifikan 0,003 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja (X₁), berdampak terhadap Kinerja Perusahaan.
2. Aset (X₂), berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan Nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Aset (X₂), berdampak terhadap Kinerja Perusahaan.
3. Modal Kerja (X₁), dan Aset (X₂), secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Hal ini dibuktikan dengan Nilai f hitung adalah 9,777 > 3.22 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja (X₁), dan Aset (X₂) secara simultan atau Bersama-sama berpengaruh signifikan terhada Kinerja Perusahaan (Y)
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